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Abstrak

Peran ganda atlet pelajar berpotensi membuat mereka stres dalam menyeimbangkan
komitmen untuk menyesuaikan tuntutan pelatihan dan kompetisi dengan persyaratan dalam
sistem akademik dan melanjutkan pendidikannya. Atlet pelajar membutuhkan kemampuan
untuk dapat mempertahankan minat dan tujuan awal menempuh pendidikan di sekolah serta
mengatasi tantangan akademik olahraga dan non- olahraga sehingga dapat menjaga dan
memaksimalkan performanya untuk berprestasi serta mencapai tujuannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui korelasi antara kecerdasan emosional dan grit pada atlet pelajar
di Sekolah Khusus Olahragawan Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
korelasional dengan analisis korelasi Pearson. Subjek dalam penelitian ini adalah147 atlet
pelajar di Sekolah Khusus Olahragawan Jawa Timur. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan skala kecerdasan emosional berdasarkan aspek dari Goleman (1995/2016)
dan skala grit berdasarkan aspek dari Duckworth (2016). Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan software SPSS 26.0. Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi kurang dari
0,05 dan koefisian korelasi dari kedua variabel yaitu 0,676, sehingga terdapat hubungan
antara kecerdasan emosional dan grit pada atlet pelajar di Sekolah Khusus Olahragawan
Jawa Timur. Hubungan dari kedua variabel adalah signifikan dan positif. Hal ini menandakan
semakin tingginya kecerdasan emosional atlet pelajar, maka semakin tinggi pula grit-nya.
Kecerdasan emosional dan grit dapat dipelajari dan diajarkan, yang berarti bahwa individu
dapat dididik untuk membantu mereka meningkatkan kinerja akademik dan non-
akademiknya.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Grit, Atlet Pelajar
Abstract

The dual role of student athletes has the potential to stress them out in balancing their
commitment to match the demands of training and competition with the requirements of the
academic system and continuing their education. Student athletes need the ability to be able
to maintain their initial interests and goals in studying at school and to overcome sports and
non-sports academic challenges so that they can maintain and maximize their performance
to achieve their goals. This study aims to determine the correlation between emotional
intelligence and grit in student athletes at the Special School for Athletes in East Java. This
research uses correlational quantitative method with Pearson correlation analysis. The
subjects in this study were 147 student athletes at the East Java Special School for Athletes.
Data was collected using an emotional intelligence scale based on aspects of Goleman
(1995/2016) and a grit scale based on aspects of Duckworth (2016). The collected data were
analyzed using SPSS 26.0 software. Hypothesis test shows significance value less than 0.05
and the correlation coefficient of both variables is 0.676, in order that there is a relationship
between emotional intelligence and grit in student athletes at the Special School for Athletes
in East Java. The relationship of the two variables is significant and positive. This indicates
that the higher the emotional intelligence of student athletes, the higher the grit. Emotional
intelligence and grit can be learned and taught, meaning that individuals can be educated to
help them improve their academic and non-academic performance.
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PENDAHULUAN

Sekolah khusus olahraga merupakan alternatif sarana pembibitan untuk menghasilkan
prestasi dalam sistem pembinaan olahraga (Adi, 2018). Olahraga perlu dikembangkan sejak
usia dini sehingga dapat membentuk banyak atlet yang cakap. Sekolah khusus olahraga
menjadi sekolah yang memfasilitasi para atlet berbakat yang sedang dalam usia sekolah
untuk belajar, baik secaraakademik pada bidang olahraga maupun non olahraga (Adi, 2018).
Oleh sebab itu, didirikan Sekolah Khusus Olahragawan (SKO), salah satunya terletak di
Jawa Timur, tepatnya di Sidoarjo. Sekolah Khusus Olahragawan Jawa Timur dikenal dengan
nama SMA Negeri Olahraga Jawa Timur (SMANOR Jatim). Para atlet yang juga pelajar
diharapkan mampu menyeimbangkan antara prestasi dalam olahraga dan belajar non
olahraga (Adi, 2018).

Pembelajaran di SKO berbeda dengan sekolah pada umumnya. Para atlet pelajar
menempuh pendidikan di dalam kelas sesuai dengan peminatannya untuk kegiatan
akademik non olahraga dan pendidikan di lapangan (dalam aktivitas fisik rutin, latihan,
maupun bertanding) untuk kegiatan akademik olahraga sesuai cabang olahragayang diikuti.
Tugas utama atlet pelajar yaitu berlatih, namun mereka tetap memerlukan penyeimbangan
dalam bidang akademik non olahraga sebagai modal mereka untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan tinggi berikutnya, baik di bidang pendidikan akademik, vokasi, maupun profesi.

Peran ganda atlet pelajar dalam menyeimbangkan bidang akademik olahraga sesuai
cabang olahraga dan non olahraga di kelas memiliki potensi stres pada pelajar. Sorkkila dkk.
(2020) mengungkapkan bahwa tekanan untuk mengejar karir atletik bersamaan dengan
pendidikan dapat membuat atlet remaja berisiko mengalami kelelahan olahraga dan sekolah.
Oleh sebab itu, atlet pelajar membutuhkan kemampuan untuk dapat mempertahankan minat
dan tujuan awal menempuh pendidikan di sekolah olahraga serta mengatasi tantangan
akademik olahraga dan non olahraga sehingga dapat beradaptasi dengan baik dan
memaksimalkan performanya untuk berprestasi. Atlet pelajar yang tidak mampu
beradapatasi dan mengatasi tantangan yang mereka hadapi selama menempuh pendidikan
di sekolahnya akan berdampak pada penurunan kinerja akademik dan/atau prestasi atletnya,
mengundurkan diri, atau dimutasi.

Atlet pelajar di SMANOR Jatim memiliki peran ganda yaitu sebagai pelajar dan atlet.
Sebagai pelajar, mereka memiliki tanggung jawab secara akademik non olahraga untuk
mengikuti pembelajaran, mengerjakan tugas-tugas sekolah, dan lulus dalam penilaian
akademik non olahraga sehingga dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi berikutnya
sesuai dengan yang mereka harapkan. Sebagai atlet, mereka memiliki tanggung jawab untuk
rutin melakukan latihan fisik serta latihan sesuai cabang olahraga agar performanya tidak
menurun serta memperoleh prestasi yang akan membanggakan Jawa Timur dan Indonesia.
Peran ganda tersebut berpotensi membuat mereka stres dalam menyeimbangkan komitmen
untuk menyesuaikan tuntutan pelatihan dan kompetisi dengan persyaratan dalam sistem
akademiknon olahraga dan melanjutkan pendidikannya.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa atlet pelajar di SMANOR Jatim, mereka
merasa kurang yakin dengan kemampuan akademik non olahraganya untuk dapat mengikuti
tes akademik pendidikan tinggi dengan baik setelah mereka lulus, meskipun mereka belajar
di kelas dan belajar secara mandiri. Jadwal latihan yang mereka lakukan di SMANOR Jatim
berbeda dibandingkan jadwal latihan ketika di sekolah sebelumnya atau di daerah asal
mereka. Kegiatan atlet pelajar sehari-hari yaitu latihan fisik, kemudian dilanjutkan kegiatan
akademik non olahraga di kelas hingga siang hari. Setelah pembelajaran selesai, kegiatan
dilanjutkan dengan latihan olahraga sesuai cabang olahraga hingga sore hari, tergantung
dari masing-masing cabang olahraga yang diikuti. Aktivitas fisik yang padat membuat
mereka lelah dan kurang dalam berkonsentrasi untuk mengikuti pembelajaran di kelas
secara optimal. Jika terdapat jadwal perlombaan maka para siswa menambah jadwal
berlatih mereka sehingga semakin berkurangnya jam untuk mempelajari akademik non
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olahraga. Hal ini menandakan adanya ketidakseimbangan antara akademik olahraga dan
nonolahraga pada atlet pelajar di SMANOR Jatim.

Atlet pelajar yang berhasil mengatasi ketidakseimbangan tersebut akan berdampak
pada performa yang baik, berprestasi, dan mendapatkan banyak hal positif. Selain
mendapatkan kejuaraan, mereka juga mendapatkan bonus dari berbagai pihak, dari
pemerintah daerah dan/atau pihak lain. Prestasi yang dimiliki juga menjadi nilai tambah yang
memudahkan mereka untuk dapat melanjutkan di jenjang pendidikan atau tahapan karir
selanjutnya sehingga pada beberapa atlet pelajar yang menempuh semester akhir dari
proses pendidikannya telah diterima di beberapa instansi pendidikan vokasi akademi.
Sebaliknya, bagi atlet pelajar yang tidak mampu mengatasi ketidakseimbangan antara
akademik olahraga dan non olahraga akan membuat mereka merasa khawatir mengenai
proses menuju pendidikan tinggi atau tahapan karir selanjutnya yang juga membutuhkan
kemampuan akademik non olahraga.

Selain risiko kelelahan olahraga dan sekolah, atlet pelajar di SMANOR Jatim juga
dihadapkan pada proses adaptasi di lingkungan sekolah. Sejak awal menempuh pendidikan
di SMANOR Jatim, para atlet pelajar tinggal di asrama sekolah. Tinggal di asrama tentu
memiliki peraturan yang sangat ketat dibanding di luar asrama. Keterbatasan waktu dalam
menggunakan gawai serta lingkungan yang jauh dari orang tua dan keluarga memberikan
tantangan tersendiri bagi para atlet pelajar. Selain beradaptasi di lingkungan asrama, para
atlet pelajar ini dituntut untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan sekolah yang
didalamnya terdapat aturan- aturan, baik di kelas saat pembelajaran akademik non
olahraga dan tempat latihan. Para atlet pelajar dihadapkan pada berbagai tantangan, baik
secara fisik, mental, maupun sosial. Setelah melatih diri dalam jangka waktu yang lama
untuk menjadi terbaik di cabang olahraga yang ditekuni dan melewati seleksi yang ketat
untuk dapat diterima di SMANOR Jatim, atlet pelajar yang merasa tidak mampu untuk
mengatasi tantangan tersebut akan berdampak pada menurunnya performa yang kemudian
memilih untuk mengundurkan diri atau dipertimbangkan untuk dimutasi. Hal ini
mencerminkan bahwa para atlet pelajar dihadapkan pada tantangan yang sama, namun
tidak semua mampu untuk bertahan dan mengatasinya dengan baik, tidak semua atlet
pelajar mampu menyelesaikan apa yang telah mereka mulai. Selama tahun ajaran semester
genap 2021-2022 terdapat 4 atlet pelajar yang mengundurkan diri dan/atau dimutasi dengan
proses yang tidak mudah mengingat begitu sulitnya proses yang telah mereka lewati untuk
dapat bersekolah di SMANOR Jatim.

Satu konstruk psikologi yang memberikan kontribusi dalam upaya untuk mengatasi
tantangan akademik maupun non-akademik yaitu grit. Konstruksi grit didefinisikan oleh
Duckworth (2016) sebagai kombinasi dari gairah dan ketekunan untuk tujuan jangkapanjang.
Grit diperkenalkan untuk membantu menjelaskan mengapa individu didorong untuk
memaksimalkan potensi mereka agar dapat mencapai tujuannya, terlepas dari bakat
maupun tingkat inteligensi yang mereka miliki. Grit telah membantu dalam menjelaskan
mengapa tidak semua individu mampu untuk tetap bertahan pada bidang yang telah mereka
pilihatau menyelesaikan apa yang telah mereka mulai, meskipun mereka memiliki bakat dan
tingkat inteligensi yang sama atau bahkan lebih tinggi. Individu dengan grit yang tinggi
merupakan individu yang tangguh dan pekerja keras. Mereka mengetahui apa yang mereka
inginkan. Mereka tidak hanya memiliki tekad, namun juga memiliki arah untuk dapat
mencapai tujuannya.

Grit terdiri dari dua aspek mendasar yaitu ketekunan usaha dan konsistensi minat
(Duckworth, 2016). Ketekunan usaha melibatkan upaya mengatasi kesulitan dalam mengejar
tujuan yang menantang, sementara konsistensi minat menekankan fokus yang penuh
semangat pada tujuan dari waktu ke waktu (Duckworth & Quinn, 2009). Berdasarkan aspek
tersebut, individu yang berani mendekati pencapaian sebagai marathon memiliki kelebihan
yaitu stamina sehingga individu yang grit tetap berada di jalurnya meskipun menghadapi
hambatan dan tantangan, sedangkan kekecewaan atau kebosanan memberi sinyal kepada
orang lain bahwa sudah waktunya untuk mengubabh jalur lintasannya (Duckworth dkk., 2007).

Jurnal Pendidikan Tambusai [EYZS



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 7972-7983
ISSN: 2614-3097(online) Volume 6 Nomor 1 Tahun 2022

Grit memungkinkan individu untuk selalu berusaha dan mengatasi segala rintangan serta
konsisten dengan tujuan sehingga mereka mampu mencapai tujuannya.

Menurut Duckworth (2016) terdapat dua kelompok faktor yang mempengaruhi grit yaitu
faktor internal yang terdiri atas interest, hope, purpose, dan practice, sedangkan faktor
eksternal terdiri atas parenting, the playing field of grit dan culture of grit. Pada faktor
internal, interest yaitu melakukan sesuatu sesuai dengan minat atau hasratnya dan
memperdalam minat tersebut. Hope merupakan ekspektasi bahwa masa depan dapat
diperbaiki dengan usaha yang dilakukan saat ini. Purpose adalah keinginan untuk
berkontribusi bagi orang lain, sedangkan practice merupakan kesediaan meluangkan lebih
banyak waktu untuk melaksanakan tugasnya. Pada faktor eksternal, parenting merupakan
pengasuhan yang diterima dari individu yang berperan sebagai orang tua, bagaimana
mereka dibimbing dan dibesarkan. The playing field of grit yaitu tempat untuk dapat
mempraktikkan dan melatih grit, sedangkan culture of grit merupakan lingkungan yang terdiri
dari individu-individu yang membudayakan grit dalam kesehariannya.

Duckworth dan rekannya membedakan grit dari konstruksi lain dalam literatur
kepribadian dengan berfokus pada hasil jangka panjang dan perlunya ketekunan usaha
serta konsistensi minat untuk mencapai tujuannya (Muenks dkk., 2017). Kontruksi grit dalam
psikologi pendidikan terletak pada pendekatan kognitif sosial. Pendekatan kognitif sosial
menekankan kemampuan peserta didik untuk memantau, mengelola, serta mengatur
perilakunya dibandingkan mereka dikendalikan faktor eksternal (Santrock, 2014). Rojas
(2020) menyatakan bahwa kemampuan untuk memutuskan bagaimana membentuk perilaku
dan reaksinya sendiri berakar pada teori kognitif sosial Bandura dimana individu dipandang
sebagai agen yang membentuk dan memilih lingkungan mereka untuk mencapai tujuan
pribadi.

Selama dekade terakhir, grit telah menarik banyak perhatian yang tidak hanya dalam
penelitian empiris (Credé dkk., 2016), namun juga pada masyarakat umum dan bidang
pendidikan (Clark & Malecki, 2019). Grit telah dikaitkan secara berulang kali dengan prestasi
akademik di berbagai kalangan, baik di anak-anak, remaja, dan mahasiswa. Grit
berhubungan positif dengan pencapaian tujuan seperti prestasi pendidikan (Duckworth dkk.,
2007). Literatur terbaru telah membuktikan hubungan positif antara grit dan beberapa hasil
penting remaja seperti kepuasan hidup, kepuasan sekolah, serta kinerja dan prestasi
akademik (Clark & Malecki, 2019; Credé dkk., 2016). Penelitian lain juga menyatakan bahwa
grit berhubungan positif dengan berbagai hasil pendidikan yang berkaitan dengan kinerja
akademik, prestasi akademik, retensi dalam pendidikan dan kesuksesan karir
(Christopoulou dkk., 2018; Li dkk., 2018; Farruggia dkk., 2016; Bowman dkk., 2015;
Duckworth & Quinn, 2009). Dua dimensi grit (minat dan ketekunan) juga berhubungan
secara negatif dengan stress sehingga dapat mengurangi stres yang dialami (Lee, 2017).

Penelitian West dkk. (2016) menunjukkan bahwa grit mungkin merupakan konstruksi
yang dapat ditempa daripada sifat tetap sehingga grit bukan sifat kepribadian.
Mengkonseptualisasikan grit sebagai keterampilan khusus daripada suatu sifat dapat
memberikan anggapan bahwa grit dapat ditingkatkan melalui intervensi karena grit telah
menjadi target potensial dari program berbasis sekolah untuk mempromosikan prestasi
akademik danhasil positif lainnya (Kirchgasler, 2018). Implikasi yang berarti dari mempelajari
grit yaitu potensi intervensi sejak dini dalam pendidikan remaja diharapkan dapat
meningkatkan grit sebelum mereka menghadapi tantangan yang melekat di masa dewasa.

Grit tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti hasil yang sukses, tingkat kesulitan
tugas, atau penghargaan intelektual seperti kesenangan yang dicapai sehingga membuat
konsep grit menjadi unik (Duckworth dkk, 2007). Hasil penelitian dari Ain dkk. (2021)
menemukan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara kecerdasan emosional dan
grit, serta tahun akademik dan jurusan akademik tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan dalam kecerdasan emosional dan grit. Oleh sebab itu, tidak terdapat perbedaan
hasil korelasi antara kecerdasan emosional dan grit pada subjek yang berada di tahun
akademik awal, menengah, dan akhir serta jurusan pendidikan yang berbeda. Terdapat
beberapa studi dalam literatur yang secara eksplisit meneliti hubungan antara kecerdasan
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emosional dan grit (Hamilton, 2020; Brown, 2017). Penelitian dari Hamilton (2020)
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan grit. Lebih
lanjut dalam penelitian tersebut disampaikan bahwa kecerdasan emosional dan ketabahan
dapat dibangun dengan aplikasi, bimbingan, dan pelatihan. Penelitian dari Brown (2017)
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara grit, sikap pertumbuhan, dan
kecerdasan emosional.

Kecerdasan emosional (emotional intelligence) merupakan kapasitas untuk mengenali
emosi diri dan mengaturnya, membedakan antara berbagai emosi, memahami emosi orang
lain, dan menggunakan informasi ini untuk memudahkan pikiran dan perilaku dalam rangka
untuk mencapai hasil yang diinginkan (Goleman, 1995/2016). Menurut Salovey dan Mayer
(1990), kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk memantau dan membedakan
perasaan maupun emosi diri sendiri dan orang lain, kemudian menggunakan informasi
tersebut untuk memandu pemikiran dan tindakan seseorang. Kecerdasan emosional
merupakan perpaduan antara kecerdasan interpersonal dan kecerdasan interpersonal
(Gardner, 1999).

Kecerdasan emosional terdiri dari lima komponen yaitu mengetahui emosi diri atau
kesadaran mengenai diri, mengelola emosi yang dirasakan, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi pada orang lain atau berempati, dan membina hubungan dengan individu
lain (Goleman, 1995/2016). Kecerdasan emosional meliputi domain seperti kompetensi
interpersonal & intrapersonal, manajemen stres, kemampuan beradaptasi dan suasana hati
secara umum (Ain dkk, 2021). Regulasi emosi, merupakan bagian dari kecerdasan
emosional, yang sukses melibatkan pemahaman konsekuensi dari reaksi yang berbeda
dalam situasi dan memiliki pengetahuan tentang strategi yang efektif (Brackett, Rivers, &
Salovey, 2011).

Untuk mencapai tujuan yang menantang-seperti keberhasilan sekolah membutuhkan
kemauan untuk mengendalikan impuls dan bekerja keras, serta kemampuan untuk
mengelola emosi yang terkait dengan pengejaran tujuan (lvcevic & Brackett, 2014).
Penelitian sebelumnya dari Bar-On (2006) menemukan bahwa kecerdasan emosional
berkontribusi terhadap aktualisasi diri (kemampuan untuk mengaktualisasikan potensi diri
dan mengejar tujuan pribadi), toleransi stres (kemampuan untuk mengelola emosi secara
efektif dan konstruktif), optimisme (kemampuan untuk bersikap positif dimana melihat sisi
kehidupan yang lebih cerah dan penuh harapan) dan kebahagiaan (kepuasan dengan diri
sendiri maupun orang lain serta dengan kehidupan secara umum). Kecerdasan emosional
dan ketabahan dapat dipelajari dandiajarkan, yang berarti bahwa individu dapat dididik untuk
membantu mereka meningkatkan kinerjanya (Ain dkk, 2021).

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan serta kajian literatur mengenai grit dan
kecerdasan emosional, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan
antara Kecerdasan Emosional dan Grit pada Atlet Pelajar di Sekolah Khusus Olahragawan
Jawa Timur’. Perbedaan penelitian dengan penelitian sebelumnya terletak perbedaan
karakteristik partisipan yang merupakan atlet pelajar dengan latar belakang unik yang
dimilikinya jika dibandingkan dengan pelajar pada umumnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non eksperimen dengan
menggunakan metode korelasi. Penelitian korelasi merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui korelasi atau hubungan antara variabel (Emezir, 2015). Penelitian ini
termasuk dalam penelitian populasi. Menurut Jannah (2018), penelitian populasi
merupakan penelitian yang semua anggota dalam populasi menjadi sampel penelitian.
Subjek dalam penelitian ini adalah atlet pelajar di Sekolah Khusus Olahragawan Jawa
Timur atau disebut SMA Negeri Olahraga Jawa Timur dengan 147 atlet pelajar yang terdiri
dari 60 perempuan dan 82 laki-laki, dua jurusan (IPA dan IPS), tiga tingkatankelas (10, 11,
12), dan 15 cabang olahraga yaitu atletik, gulat, judo, taekwondo, pencak silat, karate,
panjat tebing, tenis meja, tenis lapangan, anggar, renang, selam, sepatu roda, sepak
takraw, dan voli pantai. Alasan peneliti memilih mereka sebagai subjek adalah karena
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keunikan para atlet pelajar yang memiliki peran ganda, baik sebagaiatlet dan juga pelajar
sehingga tanggung jawab dan tuntutan mereka berbeda dengan pelajar SMA pada
umumnya.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer yang berasal dari
skala psikologi yang berbentuk penilaian diri (self-report). Skala merupakan instrumen
pengumpulan data yang berbentuk kuesioner yang di dalamnya terdapat daftar pernyataan
dengan beberapa pilihan jawaban (Jannah, 2018). Definisi operasional dari kecerdasan
emosional yaitu kemampuan untuk memahami dan mengelola emosi diri, memahami
emosi orang lain, dan menggunakan informasi tersebut untuk memandu pemikiran dan
tindakan. Skala yang digunakan untuk mengukur kecerdasan emosional disusun
berdasarkan aspek kecerdasan emosional dari Goleman (1995/2016) yaitu mengetahui
emosi diri atau kesadaran diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi
pada orang lain (empati), dan membina hubungan. Definisi operasional dari grit yaitu
semangat dan ketekunan untuk tujuan di bidang pendidikan. Skala yang digunakan untuk
mengukur grit disusun berdasarkan aspekgrit dari Duckworth (2016) yaitu ketekunan usaha
dan konsistensi minat. Skala tersebut terdiri atas empat pernyataan sikap yaitu (STS)
sangat tidak sesuai, (TS) tidak sesuai, (S) sesuai, dan (SS) sangat sesuai dan disebarkan
secara langsung atau offline di masing-masing kelas.

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan bantuan SPSS 26.0 for windows. Batas
koefisien untuk uji validitas item pada penelitian ini yaitu = 0.30 (Azwar, 2015). Hasil uji
validitas skala kecerdasan emosional didapatkan 31 pernyataan yang valid dari 38
pernyataan. Hasil uji validitas skala grit didapatkan 33 pernyataan yang valid dari 33
pernyataan. Uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach menunjukkan koefisien reliabilitas
skala kecerdasan emosional 0,870 dan skala grit 0,900 sehingga tingkat reliabilitas kedua
alat ukur tergolong sangat tinggi. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan software
SPSS 26.0 for Windows dengan teknik analisis korelasi Pearson untuk mengetahui
hubungan dari kedua variabel dan keeratan dari kedua variabel tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji asumsi dengan uji normalitas dan linieritas dilakukan terlebih dahulu sebelum
pengujian hipotesis. Uji normalitas dengan menggunakan tes Kolmogorov- Smirnov
menunjukkan besarnya nilai signifikansi kecerdasan emosional sebesar 0,089 dan grit
sebesar 0,200. Berdasarkan nilai signifikasi yang lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal.
Tabel 1. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Statisti df Sig
c .
El .068 147 .089
Grit  .066 147 .200

Uji linieritas yang menunjukan nilai signifikansi antara kedua variabel kurang dari 0,05
serta Sig. deviation of linearity 0,359 yang menunjukkan lebih dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan jika hubungan antara kedua variabel adalah linier.

Tabel 2. Uji Linieritas

Sig.

Grit Between (Combined) .000

*

Bl Groups | inearity 000
Deviation .359
from
Linearity
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Uji hipotesis dengan korelasi Pearson menunjukkan nilai signifikansi kurang dari
0,05 sehingga hipotesis penelitian diterima dan terdapat hubungan antara kecerdasan
emosional dan grit pada atlet pelajar di sekolah khusus olahragawan Jawa Timur.
Besarnya nilai koefisian korelasi dari kedua variabel yaitu 0,676 yang menunjukkan
hubungan dari kedua variabel adalah signifikan dan positif. Adanya hubungan yang positif
menunjukkan semakin tingginya kecerdasan emosional atlet pelajar, maka semakin tinggi
pula gritnya.

Tabel 3. Uji Korelasi

El Grit

El Pearson 1 .676

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 147 147
Grit Pearson 676 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 147 147

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dan
grit pada atlet pelajar di Sekolah Khusus Olahragawan Jawa Timur. Hasil dari penelitian ini
memperlihatkan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dan grit pada atlet
pelajar di Sekolah Khusus Olahragawan Jawa Timur. Besarnya nilai koefisian korelasi dari
kedua variabel yaitu 0,676 menandakan adanya korelasi yang positif dan kuat. Semakin
tinggi kecerdasan emosional atlet pelajar, maka grit-nya juga semakin tinggi. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian-penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara kecerdasan
emosional dan grit (Ain dkk., 2021; Ozer, 2021; Hamilton, 2020; Brown, 2017).

Grit didefinisikan sebagai kombinasi dari gairah dan ketekunan untuk tujuan jangka
panjang Duckworth (2016). Grit pada atlet pelajar memungkinkan mereka tetap semangat
dan tekun untuk mencapai tujuan di bidang pendidikan. Mereka berusaha dan mengatasi
segala tantangan serta konsisten dengan tujuan sehingga mereka dapat bertahan di
sekolahnya, mencapai tujuan yang diharapkan, dan menyelesaikan apa yang telah mereka
mulai. Aspek ketekunan usaha pada grit atlet pelajar melibatkan usaha untuk mencapai
tujuan pendidikan yang ditetapkan dan mengatasi kesulitan ketika proses pencapaian
tujuan. Atlet pelajar SMANOR Jatim rata-rata telah mencari tahu apa tujuan yang mereka
cita-citakan. Mereka mencurahkan tenaganya untuk berusaha di bidang yang berkaitan
dengan cita-cita yang menjadi tujuan mereka. Dalam proses yang mereka lalui, mereka juga
dihadapkan pada tantangan atau masalah baik dalam sekolah maupun latihan yang
membuat mereka mencari jalan keluar untuk mengatasinya, mengidentifikasi cara baru
untuk mengatasi kendala yang dialami dan mencapai tujuannya, dan tidak lama larut dalam
kekecewaan kemudian melangkah maju. Hal tersebut seperti apa yang disampaikan
(Duckworth dkk, 2007) bahwa individu yang memandang pencapaian sebagai marathon
memiliki stamina sebagai kelebihannya sehingga ketika mereka menghadapi kebosanan
atau kekecewaan tetap berada di jalurnya.

Aspek konsistensi minat pada grit atlet pelajar melibatkan usaha dengan
mempertimbangkan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dan tidak meninggalkan tugas
demi perubahan semata sehingga tetap fokus pada tujuan dari waktu ke waktu. Atlet pelajar
SMANOR Jatim memberikan usahanya menuju ke arah yang sama dengan tujuan mereka.
Mereka berusaha untuk tetap fokus pada tujuan awal mereka dan ragu terhadap tujuannya.
Para atlet pelajar berusaha semakin mahir dalam cabang olahraganya masing-masing.
Mereka menyukai apa yang mereka lakukan di cabang olahraganya. Para atlet pelajar
juga berusaha menyeimbangkan untuk berusaha keras dalam latihan sesuai cabang
olahraga dan menyelesaikan tugas sekolah dengan menetapkan prioritas. Duckworth dan
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Quinn (2009) menyatakan bahwa konsistensi minat membuat individu tetap fokus pada
tujuan dari waktu ke waktu dan berusaha untuk tetap menjaga fokusnya. Individu dengan
ambisi dan nilai jangka panjang memiliki pandangan yang lebih optimis terhadap diri mereka
sendiri untuk mencapai tujuannya, yang memiliki efek positif pada kepuasan mereka dengan
hidup (Ozhan & Boyaci, 2018).

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara kecerdasan emosional dan grit pada atlet pelajar di Sekolah Khusus
Olahragawan Jawa Timur. Semakin tinggi kecerdasan emosional atlet pelajar, maka
gritnya juga semakin tinggi. Oleh sebab itu, atlet pelajar SMANOR Jatim yang memiliki
kesadaran diri yang baik akan emosi atau perasaan yang mereka rasakan, kemampuan
mengelola emosi sehingga dapat menangani perasaan yang muncul agar dapat terungkap
dengan tepat, mampu memotivasi diri sendiri dengan mengatur perasaan untuk dapat
mencapai tujuannya, berempati dengan mengenali apa yang dirasakan orang lain di
sekitarnya, dan dapat membina hubungan yang baik dengan orang lain akan berhubungan
dengan secara positif terhadap grit yang mereka miliki. Ozer (2021) menyatakan bahwa
kecerdasan emosional memiliki korelasi yang kuat dengan grit sehingga meningkatnya
skor kecerdasan emosional diiringi meningkatnya skor total grit. Hal ini seperti yang
disampaikan Bar-On (2006) bahwa kecerdasan emosional berkontribusi terhadap
aktualisasi diri, toleransi stres, optimisme, dan kebahagiaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dalam pendekatan kognitif sosial dalam
bidang psikologi pendidikan yang menekankan kemampuan peserta didik untuk
memantau, mengelola, serta mengatur perilakunya dibandingkan mereka dikendalikan
faktor eksternal (Santrock, 2014). Para atlet pelajar berperan penting dalam memantau
dan memutuskan sendiri bagaimana mereka bereaksi terhadap stimulus yang muncul
untuk dapat mencapai tujuan pribadinya. Rojas (2020) menyatakan bahwa kemampuan
untuk memutuskan bagaimana membentuk perilaku dan reaksinya sendiri berakar pada
teori kognitif sosial Bandura dimana individu dipandang sebagai agen yang membentuk
dan memilih lingkungan mereka untuk mencapai tujuan pribadi. Individu dengan ambisi
dan nilai jangka panjang memiliki pandangan yang lebih optimis terhadap diri mereka
sendiri untuk mencapai tujuannya, yang memiliki efek positif pada kepuasan mereka
dengan hidup (Ozhan & Boyaci, 2018). Beberapa studi dalam literatur mengenai korelasi
antara kecerdasan emosional dan grit memiliki hasil yang relevan dengan hasil penelitian
ini. Hasil penelitian dari Ain dkk. (2021) menemukan bahwa terdapat hubungan yang cukup
kuat antara grit. Penelitian dari Hamilton (2020) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara kecerdasan emosional dengan grit. Penelitian dari Brown (2017) menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara grit, sikap pertumbuhan, dan kecerdasan
emosional.

Besarnya nilai koefisian korelasi antara kecerdasan emosional dan grit yaitu 0,676.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat variable-variabel lain yang berkorelasi dan
berkontribusi dalam grit para atlet pelajar diSMANOR Jatim. Teori dari Duckworth (2016)
mengemukakan bahwa grit tidak dipengaruhi oleh faktor- faktor seperti hasil yang sukses,
tingkat kesulitan tugas, atau penghargaan intelektual, namun terdapat dua kelompok faktor
yang mempengaruhi grit yaitu internal yang terdiri atas interest, hope, purpose, dan
practice serta faktor eksternal yang terdiri atas parenting, the playingfield of grit dan culture
of grit.

Penelitian He dkk. (2021) menyatakan jika siswa yang menderita keterlambatan
perkembangan, baik dalam keterampilan kognisi maupun sosial-emosional, membutuhkan
dukungan akademis dan psikologis untuk mempertahankan motivasi dan ketekunan
sehingga dapat mengembangkan kemampuan untuk bertahan dari waktu ke waktu,
terutama dalam menghadapi kemunduran karena tingkat keterampilan sosial-emosional
mereka akan meningkat. Grit dan kemampuan regulasi emosi memiliki korelasi yang
signifikan dengan hasil sekolah (lvcevic & Brackett, 2014). Resnik dkk. (2021)
menyampaikan jika siswa yang lebih cerdas secara emosional dilaporkan lebih menikmati
kelas yang mereka ikuti sehingga lebih mudah menangkap pembelajaran.
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Hasil keberhasilan sekolah didasarkan pada beberapa penilaian yang dikumpulkan
melalui periode waktu yang diperpanjang dan membutuhkan atribut kognitif, emosional, dan
pengaturan diri yang beragam (lvcevic & Brackett, 2014). Kemampuan regulasi emosi
memungkinkan seseorang untuk bernalar tentang situasi yang penuh emosi dan
mempengaruhi pengalaman dan perilaku seseorang sehingga mereka bisa mengatasi emosi
yang muncul pada waktu tertentu dan memfokuskan diri pada apa yang dianggap prioritas
utama. Kecenderungan untuk bekerja dengan tekun akan berkontribusi pada keberhasilan
tugas-tugas, seperti halnya kemampuan untuk mengelola pengalaman emosional frustrasi
(Ivcevic& Brackett, 2014).

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara kecerdasan emosional dan
grit pada atlet pelajar di Sekolah Khusus Olahragawan Jawa Timur. Berdasarkan hasil dari
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapathubungan antara kecerdasan emosional dan
grit pada atletpelajar di Sekolah Khusus Olahragawan Jawa Timur. Besarnya nilai koefisian
korelasi dari kedua variabel yaitu 0,676 menandakan adanya korelasi yang kuat dan positif.
Hal ini menandakan semakin tingginya kecerdasan emosional atlet pelajar, maka semakin
tinggi pula gritnya.Kecerdasan emosional dan grit dapat dipelajari dan diajarkan, yang berarti
bahwa individu dapat dididik untuk membantu mereka meningkatkan kinerja akademik dan
non- akademiknya.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat direkomendasikan yaitu:
1. Bagi atlet pelajar
Melihat dampat positif dari kecerdasaan emosional dan grit, para atlet pelajar dapat
melatih dan meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami emosi atau perasaan
yang mereka dan orang lain sekitanya alami kemudian menggunakan untuk memandu
pikiran dan tindakannya untuk dapat mencapai tujuan. Mereka juga dapat melatih dan
meningkatkan kemampuannya untuk tekun berusaha meskipun terdapat tantangan dan
rintangan serta konsisten terhadap tujuannya.
2. Bagiinstansi
Kecerdasan emosional dan grit, keduanya dapat dipelajari dan diajarkan, yang
berarti bahwa individu dapat dididik untuk membantu mereka meningkatkan kinerja dan
kesejahteraan subjektif mereka. Pihak sekolah baik guru maupun pelatih berperan
penting dalam membantu para atlet pelajar untuk melatih dan mengembangkan
kemampuan mereka dalam grit dan kecerdasan emosional karena sebagian besar waktu
mereka berada di lingkungan sekolah. Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis untuk
program, kurikulum, dan intervensi yang perlu dikembangkan untuk membantu peserta
didik mencapai hasil maksimal. Potensi intervensi sejak dini dalam pendidikan remaja
juga diharapkan dapat meningkatkan grit sebelum mereka menghadapi tantangan yang
melekat dimasa dewasa.
3. Bagi penelitian selanjutnya
Kami mengakui bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Sampelnya
tidak terlalu besar karena berasal dari satu sekolah menengah khusus dan sebagian
besar dari latar belakang atlet dalam satu provinsi. Penelitian ini hanya meneliti hubungan
antara kecerdasan emasional dan grit sehingga belum dapat diketahui seberapa besar
kecerdasan emosional berkontribusi terhadap grit. Penelitian ini juga hanya meneliti
mengenai satu variable X sehingga penelitian selanjutnya dapat meneliti antara beberapa
variable X atau menggunakan variable mediasi sehingga penelitian yang dilakukan lebih
komprehensif.
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